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KATA PENGANTAR

Dengan diterbitkannya prosiding Seminar Nasional Fundamental dan Aplikasi Teknik Kimia
2011, maka artikel-artikel yang dipresentasikan secara oral telah dapat dibaca secara seksama
oleh para staf pengajar, para peneliti dan para industriswan yang berminat untuk lebih jauh
mengembangkan bidang ilmu yang ditekuni masing-masing.

Beberapa artikel telah datang dari perguruan tinggi, dari lembaga riset dan dari industri yang
memperkaya khazanah keilmuan dan teknologi yang saling berhubungan .

Perkembangan ilmu Teknik Kimia yang telah berlangsung dengan pesat , memberikan kepada
kita agar selalu berinteraksi dengan ilmu dan teknologi agar tidak terlalu tertinggal. Dalam hal
ini tidak saja kita berbicara mengenai substansi materi penelitian dan pengembangan proses
maupun produk, tetapi juga ada peluang disisi pendidikan teknik kimia , metoda-metoda
pembelajaran yang baru sehingga memungkinkan transfer of knowledge berjalan dengan

lancar.

Kepada para penyusun artikel yang telah masuk kedalam prosiding ini, kami mengucapkan
banyak terima kasih dan berharap agar buku prosiding ini selalu bermanfaat bagi para

pembacanya.

Surabaya, 15 Nopember 2011

Tim Editor
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L. Qadariyah, Sumarno, Mahfud, A. Raditya, B.F.S., Wingo, W.W., Jurusan Teknik
Kimia, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya, Indonesia

Biosensor Glukosa Amperometrik dengan Prussian Blue | Glucose oxidase yang
Diimmobilisasi dengan Metode Sol-gel Berbasis Senyawa Alkoksida, Adrian Nur,
Debora Puspitasari, Dian Ningsih, Arief Widjaja, Minta Yuwana, Heru Setyawan®*,
Jurusan Teknik Kimia, Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya, indonesia
Pengaruh Hidrolisis Enzim pada Produksi Etanol dari Limbah Padat Tepung Tapioka
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Kimia,Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Surabaya
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Pendidikan Teknik Kimia (PT)
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FILTER BIOLOGIS SEBAGAI BAHAN BAKU BIOGAS., S.RJuliastuti ', Nuniek
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barg, Setiyo Gunawan’, Andi Pratama’, Dian Puri P.S* dan Gede Wibawa'*
Winarsih, pusat Studi Energi dan Rekayasa Lembaga Penelitian dan Pengabdian
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PROSES EKSTRAKSI MINYAK DARI MIKROALGA JENIS CHLORELLA sp BERBANTUKAN
ULTRASONIK, Widayat’, Hantoro Satriadi, Hadiyanto’, Adhik Wati dan Sylvia
Anggraeni Motto, Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro
EKSTRAKSI ANTI-OKSIDAN DARI BATANG SAGU DENGAN MENGGUNAKAN FLUIDA
SUPERKRITIS, Felycia Edi Soetaredjoa",* Yi-Hsu Jua, Suryadi Ismadji’, b,
*Department of Chemical Engineering, National Taiwan University of Science and
Technology, 43, sec. 4 Keelung Rd., Taipei, 106 Taiwan
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Energy and Environment Conservation Program by Improve Driers Reactivation
Compressor Mode of Operation in PT Badak NGL, Dedik Rahmat Ermawan, S. T., PT
Badak NGL

PROSES FABRIKASI MICROSENSOR ANISOTROPIC MAGNETORESISTIVE DIATAS
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PENENTUAN FAKTOR KOREKSI PADA  ALAT PENGENDALI TEKANAN
(DI LABORATORIUM PENGENDALI PROSES DI TEKNIK KIMIA POLITEKNIK NEGERI
MALANG), Zakijah Irfin,Profiyanti Hermien Suharti, Jurusan T. Kimia, Politeknik
Negeri Malang

PENERAPAN BEBERAPA METODA TUNING PADA PENGENDALI  ARAS
(LEVEL CONTROLLER) DI LABORATORIUM PENGENDALIAN PROSES, JURUSAN TEKNIK
KIMIA, POLITEKNIK NEGER! MALANG, Profiyanti HS, ST., MT.; Zakiyah Irfin ST., MT.,
Jurusan T. Kimia, Politeknik Negeri Malang

Pewarnaan Urea Subsidi Pada Fase Solid Dengan Bahan Organik, Sidiq PN**, Muhlis
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Peningkatan Kualitas Minyak Nilam Menggunakan Metode Steam-hydro distillation
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Pemeriksaan Kadar Kalium (K), Natrium (Na),
Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Fosfor (P)
pada Pisang Mas (Musa paradisiaca L.var.mas)

Dini Kesuma, Soediatmoko S, Yosi Chandra P
Fakultas Farmasi Universitas Surabaya
*E-mail: dinikesuma@gmail.com

ABSTRAK

Mineral dalam tubuh dibedakan berdasarkan jumlahnya yakni makro elemen, mikro
elemen, dan trace elements. Ketiganya merupakan mineral yang diperlukan oleh tubuh.
Beberapa buah-buahan mengandung mineral tersebut, diantaranya pisang. Buah pisang
diantaranya mengandung makro elemen seperti kalium (K), magnesium (Mg), natrium
(Na), kalsium (Ca), dan fosfor (P). Pada penelitian ini dilakukan analisis terhadap mineral
kalium (K), magnesium (Mg), natrium (Na), kalsium (Ca), dan fosfor (P) dengan metode
destruksi kering kemudian dilanjutkan pengukuran kadarnya dengan menggunakan
instrumen ICPS-ARL Fisons 3410+. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam 100 g
sampel pisang mas (Musa paradisiaca L.var.mas) mengandung: kadar kalium (K) 510 mg,
kadar natrium (Na) 20 mg, kadar magnesium (Mg) 20 mg, dan kadar kalsium (Ca) 30 mg.
Pada sampel pisang mas tidak mengandung fosfor (P). Pada orang dewasa apabila dalam
1 hari mengkonsumsi 5 buah pisang mas, maka asupan mineral yang tercukupi yakni:
kalium (K) 28,46%; natrium (Na) 3,50%; magnesium (Mg) 19,43%; dan kalsium (Ca)
6,56%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi buah pisang mas dapat
membantu untuk meningkatkan asupan mineral namun tidak dapat mencukupi
kebutuhan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh sehingga diperlukan makanan lain untuk
mencukupinya.

Kata kunci: Kalium (K}, natrium (Na), magnesium (Mg), kalsium (Ca), fosfor (P),
destruksi kering, pisang mas (Musa paradisiaca L.var.mas), ICPS-ARL Fisons 3410+

1. Pendahuluan

Pisang dapat dijumpai pada sebagian
besar daerah di Indonesia. Daerah yang
dikenal sebagai sentra pisang tersebar di
daerah-daerah seperti Jawa Timur
{Banyuwangi dan Malang), Jawa Barat
{Sukabumi, Cianjur, Bogor, dan Serang), Bali,
dan daerah-daerah lain di Indonesia. Buah
pisang mempunyai kandungan gizi yang baik,
antara lain menyediakan energi yang cukup
tinggi daripada buah vyang lain. Bila
dibandingkan dengan buah apel, nilai energi
pisang bernilai lebih tinggi yakni 136 kalori
per 100 g sedangkan buah apel hanya 54
kalori per 100 g. Selain itu, pisang juga kaya
akan mineral seperti kalium, magnesium,

fosfor, dan kalsium{Suyanti dan Ahmad, 2008).

Fungsi kalium hampir sama dengan natrium,
mereka bekerja berlawanan untuk mencapai
keseimbangan. Proses masuknya kalium ke dalam
sel diikuti dengan pengeluaran natrium dari sel.
Ketika kalium meninggalkan sel karena adanya
impuls listrik, maka terjadi perubahan energi
potensial sehingga rangsangan syaraf untuk
kontraksi otot dapat bekerja.Jika natrium tidak
dapat dipompa keluar, air akan terakumulasi di
dalam sel sehingga sel membengkak dan akhirnya
pecah. Kalium berfungsi mencegah terjadinya
pembengkakan sel karena kalium akan menarik
cairan ekstraseluler (natrium) sehingga sel tidak
membengkak {(Guyton, 1997).
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Kalsium dan fosfor saling berpengaruh erat
sekali dalam absorpsi untuk absorpsi kalsium
(Ca) yang baik diperlukan perbandingan Ca:P =
1:1 sampai 1:3. Perbandingan Ca:P lebih besar
dari 1:3 akan menghambat penyerapan kalsium
(Ca) sehingga makanan yang demikian akan
menimbulkan penyakit defisiensi Ca yakni
rhakhitis. Makanan yang mudah menimbulkan
penyakit rhakhitis disebut makanan
rhakhitogenik. Fungsi serta metabolisme
kalsium dan fosfor sangat erat dan saling
berhubungan. Kedua unsur ini sebagian besar
terdapat dalam jaringan keras tubuh, yakni
tulang dan gigi untuk memberikan sifat keras

kepada kedua jenis jaringan tersebut
(Sediaoetama, 2004).
Magnesium membantu meningkatkan

penyerapan dan metabolisme mineral-mineral
yang lain seperti kalsium, fosfor, natrium serta
kalium (Suhardjo, 1992).

Kekurangan magnesiummenyebabkan tulang
keropos karena kalsium tidak diserap apabila
tidakterdapat magnesium dalam tubuh.
Seringkali kekurangan magnesium disebabkan
oleh konsumsi makanan-makanan olahan
ataupun makanan beku (Nirmala, 2010)

Pada penelitian ini dilakukan penetapan
kadarkalium(K), natrium (Na), kalsium (Ca),
magnesium (Mg), dan fosfor (P) yang terdapat
pada pisang mas. Hal ini ditujukan untuk
memberikan informasi kepada pembéca bahwa
dengan mengkonsumsi buah pisang mas dapat
meningkatkan asupan mineral yang dibutuhkan
oleh tubuh, diantaranya kalium(K), natrium
(Na), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan fosfor
(P). Penetapan kadar kalium (K), natrium (Na),
kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan fosfor (P)

2. METODE PENELITIAN
2.1 Bahan Penelitian
1. Sampel pisang mas (Musa paradisiaca
Lvar.mas) yang diperoleh dari Pasar
Pecindilan Surabaya. Sampel pisang mas
yang digunakan yakni buah masak dan siap
untuk dikonsumsi.
2. larutan baku K, Na, Ca, dan Mg 1000 ppm
p.a (Merck)
H3PO, 85% p.a. (Merck)
HNO; 65% p.a (Merck)
HCl 37% p.a (Merck)
Agquadem (Fakultas Farmasi Ubaya)
Gas argon (welding grade, Surabaya
oxygen)

NoOO~W

dalam pisang mas dilakukan dengan metode
destruksi kering kemudian dilanjutkan pengukuran
kadarnya dengan menggunakan instrumen ICPS-ARL
Fisons 3410+.

[}

Sebelum dilakukan pengamatan sampel, perlu
dilakukan verifikasi metode terlebih dahulu dengan
parameter-parameter validasi. Parameter validasi
yang dilakukan pada penelitian ini adalah
selektivifas, linieritas, akurasi, batas kuantitasi, dan
batas deteksi.

1.1 Rumusan Masalah

1. Berapa kadar kalsium (Ca), natrium (Na), kalium
(K), magnesium {Mg), dan fosfor (P) dari buah
pisang mas?

2. Berapa persen asupan mineral kalsium (Ca),
natrium (Na), kalium (K), magnesium (Mg}, dan
fosfor (P) yang dapat dipenuhi dari
mengkonsumsi buah pisang mas per hari?

1.2 Tujuan Penelitian

1. Menganalisis kadar kalsium (Ca), natrium (Na),
kalium (K), magnesium (Mg), dan fosfor (P) dari
buah pisang mas.

2. Memperhitungkan kebutuhan mineral kalsium
(Ca), natrium {Na), kalium (K), magnesium (Mg),
dan fosfor (P) yang dikandung oleh buah pisang
mas per hari.

1.3 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
informasi kepada masyarakat bahwa dengan
mengkonsumsi buah pisang mas dapat
meningkatkan asupan mineral seperti kalsium
(Ca), natrium (Na), kalium (K), magnesium (Mg),
dan fosfor (P) yang dibutuhkan oleh tubuh.

2.2 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Inductively Coupled Plasma Spectrometer
(ICPS-ARL, Fisons 3410+)

2. Timbangan analitik (Sartorius BL 210S)

3. Alat-alat gelas yang biasanya digunakan
untuk laboratorium

4. Oven (Memmert)

5. Hot plate (Nouva)

6. Furnace (Memmert

2.3 Metode Penelitian

A. Prinsip
Sampel dipreparasi menggunakan destruksi
kering, perlakuan dengan penambahan
HNO; pekat, dan kemudian dilarutkan
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dalam HCI pekat; elemen-elemen
ditentukan dengan menggunakan ICPS.
B. Destruksi kering (Pengabuan)

Sampel pisang mas ditimbang + 5 g lalu
dikeringkan dalam krus porselen. Sampel
pisang mas tersebut dipanaskan selama 6
jam pada suhu 500°C dalam furnace
kemudian didinginkan dan dibasahi dengan
10 tetes aquadem, kemudian pelan-pelan
ditambahkan 3-4 mL HNO; pekat.
Kelebihan HNO; pekat diuapkan pada hot
plate suhu 100-120°C. Pemanasan diulangi
dalam furnace selama 1 jam pada suhu
500°C kemudian didinginkan. Abunya
dilarutkan dalam 10,0 mL HCl pekat
kemudian dipindahkan secara kuantitatif
ke dalam labu ukur 50,0 mL.

2.4 Analisis Kandungan Air

Penentuan kadar air dilakukan dengan
cara: beaker glass yang akan digunakan
dikeringkan terlebih dahulu kira-kira 30 menit
pada suhu 105°C dalam oven, lalu didinginkan
dalam desikator selama 30 menit dan
ditimbang hingga bobot konstan. Ditimbang
seksama sampel pisang mas sebanyak 2 gram
dalam beaker glass yang sudah mempunyai
bobot konstan, dimasukkan ke dalam oven
selama 1 jam pada suhu 105°C, didinginkan
dalam desikator selama 30 menit, ditimbang.
Apabila belum mencapai bobot tetap maka
sampel pisang mas dimasukkan kembali ke
dalam oven selama 1 jam pada suhu 105°C,
didinginkan dalam desikator selama 30 menit,
ditimbang. Perlakuan tersebut diulangi sampai
tercapai bobot tetap. Bobot tetap vyang
dimaksudkan adalah dua kali penimbangan
berturut-turut berbeda tidak lebih dari 0,5 mg
tiap gram sisa yang ditimbang
Indonesia Ill, 1979).

( Farmakope

2.5 Pembuatan Larutan Baku Induk
Larutan baku induk H;PO, ditimbang
sebanyak + 372 mg dalam botol timbang
kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur
100,0 m dan ditambahkan aquadem sampai
100,0 mi,dikocok homogen. Larutan baku
induk P yang didapatkan sebesar + 1000 ppm.

2.6 PEMBUATAN LARUTAN BAKU KERJA ANTARA:
Larutan baku induk Na, Ca, dan Mg 1000
ppm masing-masing dipipet sebanyak 1,0 mL

kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur
100,0 mL. Ditambahkan aquadem sampai
100,0 mL lalu dikocok homogen.

Larutan baku induk P + 1000 ppm dipipet
sebanyak 1,0 mL kemudian dimasukkan ke
dalam labu ukur 100,0 mL kemudian
ditambahkan aquadem sampai 100,0 ml,
dikocok homogen (£ 10 ppm).

2.7 Pembuatan Larutan Baku Kerja

Baku kerja Na, Ca, dan Mg dibuat dari larutan
baku kerja antara Na, Ca, dan Mg 10 ppm dengan
konsentrasi baku kerja sebesar 0,5 ppm, 1 ppm, 2
ppm, dan 5 ppm.

Baku kerja P dibuat dari larutan baku kerja
antara P £ 10 ppm dengan konsentrasi baku kerja
sebesar 0,5 ppm, 1 ppm, 2 ppm, dan 5 ppm.

Larutan K dibuat baku kerja dengan
konsentrasi 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 ppm.
Intensitas masing-masing baku kerja dan baku kerja
antara Ca, Na, K, Mg, dan P diamati dengan
menggunakan ICPS pada panjang gelombang
terpilih yakni: Na (A = 588,995 nm), K (A = 766,491
nm), Ca (A = 393,366 nm), Mg (A = 279,553
nm), dan P (A=213,618 nm).

3 Hasil Dan Pembahasan
3.1 Validasi Sebagian (Verifikasi) Metode Analisis
Sebelum dilakukan analisis pada sampel
pisang mas, terlebih dahulu dilakukan verifikasi
metode analisis yang meliputi selektivitas,
linieritas, akurasi, batas deteksi, dan batas
kuantitasi.
3.1.1 Penentuan selektivitas
Panjang gelombang yang dipilih pada Ca
393,366 nm; Mg 279,553 nm;
P 213,618 nm; Na 588,995 nm; K 766,491 nm
karena pada panjang gelombang ini tidak
berinterferensi dengan logam lain yang ada di
dalam sampel dan dipilih pada kondisi yang
memiliki sensitivitas tinggi.

Tabel 3.1.1 Perkiraan Panjang Gelombang dan
Interferensi yang Mungkin Terjadi

= P
tefadi

Mg | 279,553 | 99000,0 Fe,Mn

K | 755490 20 T

Ca | 393366 | 4500000 v

Na | 588995 | 6500 T

P | 213618 20 [AESuT

(ICPS Lines Table, ICPS Fisons ARL 3410+)
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3.1.2 Penentuan Linieritas (Nilai Koefisien
Korelasi)

Penentuan linieritas menggunakan kurva
baku dengan menghitung nilai r, dengan
persyaratan untuk r hitung lebih besar dari r tabel
sedangkan V,;, < 5%.

Tabel 3.1.2.1 Pengamatan Intensitas Baku Kerja

Na
Kadar (ppm) Intensitas
0,0 0,037
0,5 0,066
1,0 0,095
2,0 0,144
5,0 0,275
10,0 0,497

Dari data di atas diperoleh nilai:

r=0,999

r hitung > r tabel (0,999 >0,917, n =6, a = 0,01)
a=0,0456

b =0,0454

Sehingga persamaan garis regresi

Y = 0,0456+0,0454x

Karena r hitung > r tabel, maka hubungan antara
konsentrasi dan intensitas memiliki korelasi yang
bermakna.

Vo =4,59%. Dimana harga V,,, < 5% sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan linier antara
kadar dan intensitas pada logam Na.

Tabel 3.1.2.2 Pengamatan Intensitas Baku Kerja K

Tabel 3.1.2.3 Hasil Pengamatan Intensitas Baku

Kerja Ca
Kadar (ppm) Intensitas
0,0 0,155
0,5 0,772
1,0 1,215
2,0 2,203
5,0 5,028
10,@ 9,553
Dari data di atas diperoleh nilai:
r= 0,999
r hitung > r tabel (0,999> 0,917, n =6, a = 0,01)
a=0,2768
b =0,9333

Sehingga persamaan garis regresi Y = 0,2768 +

0,933x

Karena r hitung > r tabel, maka hubungan antara
konsentrasi dan intensitas memiliki korelasi yang

bermakna.

Vo = 2,99%. Dimana harga V,y, < 5% sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan linier antara
kadar dan intensitas pada logam Ca.

Tabel 3.1.2.4 Pengamatan Intensitas Baku Kerja

Mg
Kadar (ppm) Intensitas
0,0 0,036
0,5 0,252
1,0 0,448
2,0 0,876
5,0 2,059
10,0 4,028

Kadar (ppm) intensitas
0,0 0,021
20,0 0,036
30,0 0,042
40,0 0,048
50,0 0,055

Dari data di atas diperoleh nilai:

r= 0,999

r hitung > r tabel (0,999> 0,959, n =5, a = 0,01)
a=0,0216

b=6,7973.10"

Sehingga persamaan garis regresi Y = 0,0216 +
6,7973.10"x

Karena r hitung > r tabel, maka hubungan antara
konsentrasi dan intensitas memiliki korelasi yang
bermakna.

V.o = 3,58%. Dimana harga V,, < 5% sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan linier antara
kadar dan intensitas pada logam K.

Dari data di atas diperoleh nilai:

r=0,999

r hitung > r tabel (0,999> 0,917, n =6, a = 0,01)
a=0,0549

b =0,3983

Sehingga persamaan garis regresi Y = 0,0549 +
0,3983x

Karena r hitung > r tabel, maka hubungan antara
konsentrasi dan intensitas memiliki korelasi yang
bermakna.

Vy/o = 1,44%. Dimana harga V,, < 5% sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan linier antara
kadar dan intensitas pada logam Mg.
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Tabel 3.1.2.5 Hasil Pengamatan Intensitas Baku

Kerja P
Kadar (ppm) Intensitas
0,0 0,020
0,49 0,169
0,97 0,302
1,95 0,592
4,87 1,449
9,73 2,932

Dari data di atas diperoleh nilai:

r=0,999

r hitung > r tabel (0,999> 0,917, n =6, a = 0,01)
a=0,0136

b =0,2988

Sehingga persamaan garis regresi Y = 0,0136+
0,2988x

Karena r hitung > r tabel, maka hubungan antara
konsentrasi dan intensitas memiliki korelasi yang
bermakna.

Vi = 1,43%. Dimana harga V,,, < 5% sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan linier antara
kadar dan intensitas pada logam P.

3.1.3 Penentuan Akurasi

Akurasi metode analisis ditunjukkan oleh
harga % perolehan kembali (%Recovery). Pada
penelitian didapatkan hasil sebagai berikut:

" Tabel 3.1.3.1 Kurva Baku Sampel untuk %Recovery

Dari data diperoleh harga % recovery pada sampel
pisang masyakni 87,53% dan 89,33% maka metode
destruksi kering memenuhi persyaratan akurasi
yaitu sebesar 80%-120% (Gunawan, 1995).

3.1.4 Penentuan Batas Deteksi (LOD) dan Batas
Kuantitasi (LOQ)

Replik | Bobot Intensitas | Intensitas
asi sampel (g) rata-rata
1 5,4472 2,355 2,337
2,311
2,344
2 6,1436 2,551 2,545
2,549
2,536
3 7,2242 3,086 3,047
3,037
3,018
Tabel 3.1.3.2 Akurasi % Recovery
Bobot Kad:; Mg Kadar Mg %
No | sampel _V B ditambahkan
{gram} ditemukan P recovery
(Ppm)
1 | 6,1147 L265071 8,3 87,53
82
6,2165
2 7,41417 | 8,2994550 | 89,33

K Na Ca Mg p
LOD |3,006 |0,425 |0,27 |0,133 |0,12
(ppm) 7 8
LoQ | 10,021 {1,415 {092 |0,443 |0,42
(ppm) 2 8

3.2 Bobot Penimbangan Pisang Mas

:E;IMb Bobot 'pisang mas | Bobot rata-rata
ah {gram) pisang mas (gram)
1 53,0165

2 53,4889

3 51,1797 52,4562

4 52,5384

5 52,0576

3.3 Pengamatan Kadar Air Sampel Pisang Mas

Repli | Bobot Kadar air Kaar iair

kasi sampel (g) | (%) (%) e
rata

1 2,5084 74,59

2 2,0960 74,57 74,57

3 2,6665 75,46
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3.4 Pengamatan Kadar Na, K, Mg, P, Dan Ca Pada
Sampel Pisang Mas

Tabel 3.4.1 Pengamatan Kadar Kalium dalam
Sampel Pisang Mas

Kadar
Replikasi SB::I? Intensi | Kadar | rata-
et li) tas (%) rata
(%)
1 5,18 | 0,040 | 0,53
76 0,040
0,041
2 5,25 | 0,040 | 0,52 | 0,51
75 0,040
0,040
3 5,79 | 0,040 | 0,48
93 0,040
0,041

Tabel 3.4.2 Pengamatan Kadar Natrium dalam
Sampel Pisang Mas

Tabel 3.4.4 Pengamatan Kadar Magnesium dalam
Sampel Pisang Mas

Replikasi | Bobot Intensitas | Kadar | Kadar
sampel ' (%) rata-rata
(8) (%)
1 5,1876 | 0,807 0,02
0,809
< 0,824
2 5,2575 | 0,777 8,72. | 0,02
0,785 107
0,793
3 5,7993 | 1,671 0,02
1,672
1,693

Tabel 3.4.5 Pengamatan Kadar Fosfor dalam
Sampel Pisang Mas

Bobot Kadar
Replika sarnpe Intensi | Kadar rata-
si (&) tas (%) rata

(%)
1 5,1876 | 0,164 | 0,03
0,167
0,168
2 5,2575 | 0,124 | 8,28.10 0,02
0,125 |7
0,125
3 5,7993 | 0,150 | 0,01
0,153
0,154

Replikasi | Bobot Intensitas | Kadar | Kadar
sampel (%) rata-rata
(8) (%)
1 5,1876 0,042 -
0,042
0,043
2 5,2575 0,034 -
0,033 ¥
0,033
3 5,7993 0,029 -
0,029
0,029

Tabel 3.4.3 Pengamatan Kadar Kalsium dalam
Sampel Pisang Mas

Replikasi | Bobot Intensitas | Kadar | Kadar
sampel (%) rata-
(g) rata
(%)
1 5,1876 | 3,673 0,04
3,678
3,679
2 5,2575 | 3,304 0,02 | 0,03
3,311
3,317
3 5,7993 | 3,919 0,02
3,927
3,931

Sampel buah pisang mas tidak mengandung fosfor

(P).

Dari hasil penelitian didapatkan dalam 100
gram sampel pisang mas
(Musa paradisiaca Lvar.mas) mengandung: kadar
kalium (K) 510 mg, kadar natrium (Na) 20 mg,
kadar magnesium (Mg) 20 mg, kadar kalsium (Ca)
30 mg, dan pada buah pisang mas tidak
mengandung fosfor (P).

Klasifikasi umur menurut WHO yakni: balita
pada usia 0 -5 tahun, anak-anak pada usia 5 — 11
tahun, dewasa pada usia 18 — 40 tahun, orang tua
pada usia 40 - 65 tahun, dan manula bagi yang
berusia di atas 65 tahun.

Kandungan kalium dalam 1 buah pisang mas
267,52662 mg, apabila pada orang dewasa
mengkonsumsi 5 buah pisang mas maka
dibutuhkan kalium 4700 mg/hari (Nirmala,2010).
Konsumsi 5 buah pisang akan memenuhi 28,46%
dari kalium vyang dibutuhkan per hari. Asupan
kalium  tidak  tercukupi  hanya  dengan
mengkonsumsi buah pisang mas saja sehingga
untuk mencukupinya dapat diperoleh dari makanan
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lainnya seperti kacang kedelai, kacang merah,
kacang hijau, dan kelapa (Almatsier, 2001).

Kandungan natrium dalam 1 buah pisang mas
10,49124 mg, , apabila pada orang dewasa
mengkonsumsi 5 buah pisang mas maka
dibutuhkan natrium 1500 mg/hari (Nirmala,2010).
Konsumsi 5 buah pisang akan memenuhi 3,50%
dari natrium yang dibutuhkan per hari. Asupan
natrium  tidak  tercukupi hanya dengan
mengkonsumsi buah pisang mas saja sehingga
untuk mencukupinya dapat diperoleh dari makanan
lainnya seperti udang kering, teri kering, keju, dan
bayam (Almatsier, 2001).

Kandungan kalsium dalam 1 buah pisang mas
10,49124 mg, apabila pada orang dewasa
mengkonsumsi 5 buah pisang mas maka
dibutuhkan kalsium 800 mg/hari (Nirmala,2010).
Konsumsi 5 buah pisang akan memenuhi 6,56%
dari kalsium yang dibutuhkan per hari. Asupan
kalsium  tidak  tercukupi  hanya dengan
mengkonsumsi buah pisang mas saja sehingga
untuk mencukupinya dapat diperoleh dari makanan
lainnya seperti udang kering, teri kering, keju, dan
bayam (Almatsier, 2001).

Kandungan magnesium dalam 1 buahpisang
mas 10,49124 mg, , apabila pada orang dewasa
mengkonsumsi 5 buah pisang mas maka
dibutuhkan kalsium 270 mg/hari (Nirmala,2010).
Konsumsi 5 buah pisang akan memenuhi 19,43%
dari magnesium yang dibutuhkan per hari. Asupan
magnesium  tidak tercukupi hanya dengan
mengkonsumsi buah pisang mas saja sehingga
untuk mencukupinya dapat diperoleh dari
makanan lainnya seperti sayuran berwarna hijau,
biji-bijian, daging, dan susu{Suhardjo, 1992).

4. Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam 100
gram sampel pisang mas (Musa paradisiaca
L.var.mas) mengandung: kadar kalium (K) 510 mg,
kadar natrium (Na) 20 mg, kadar magnesium (Mg)
20 mg, dan kadar kalsium (Ca) 30 mg. Buah pisang
mas tidak mengandung fosfor (P).

Pisang mas apabila dikonsumsi sebesar 5
buah, maka asupan mineral yang tercukupi pada
orang dewasa yakni: kalium (K) 28,46%; natrium
(Na) 3,50%; magnesium (Mg) 19,43%; dan kalsium
(Ca) 6,56%.

5. Saran

e Dapat dilakukan pemeriksaan kadar kalium
(K), natrium (Na), magnesium (Mg), kalsium
(Ca), dan fosfor (P) untuk sampel pisang
varietas lain seperti pisang Cavendish, pisang
susu, dan pisang ambon .

e Dihimbau kepada pembaca untuk
mengkonsumsi buah pisang mas sebagai
salah satu makanan tambahan untuk
meningkatkan  asupan  mineral yang
dibutuhkan oleh tubuh, terutama asupan
kalium karena merupakan kandungan
mineral terbesar dalam buah pisang mas
serta mineral yang lain seperti natrium,
kalsium, dan magnesium
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